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Tujuan perusahaan dapat dicapai dengan baik apabila pegawai atau tenaga kerja dapat termotivasi untuk melaksanakan tugasnya dengan sungguh – sungguh, motivasi diperlukan untuk para karyawan agar gairah kerja tidak menurun dan tetap mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk mewujudkan tujuan perusahaan.

A.A. Anwar Mangkunegara ( 1969 :173 ) menyatakan bahwa motivasi  memliki peran yang sangat penting pada suatu perusahaan karena, motivasi adalah salah satu faktor yang menentukan  gairah kerja dan semangat kerja para pegawai dalam melakukan pekerjaannya dengan memberikan semua keterampilan dan kemampuannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan dengan hasil yang optimal. Kemauan, kecakapan dan keterampilan tidak akan ada artinya bagi perusahaan, jika mereka tidak mau bekerja keras dengan mempergunakan kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya.

Departemen Kelautan dan perikanan, Balai Budi Daya Air Tawar (BBAT) Sukabumi adalah unit pelaksana teknis ( UPT ) dari Direktorat jendral Budi Daya pemerintah RI, yang terdapat di Kota Sukabumi Propinsi Jawa Barat, yang aktivitas-nya adalah sebagai wadah untuk memberikan pelayanan pengembangan pendidikan dan bimbingan kepada para petani ikan atau nelayan dalam membudidayakan dan mengelola ikan di daerah Sukabumi. Departemen Perikanan Dan Kelautan Balai Budi Daya Air Tawar ( BBAT ) Sukabumi, merasa sangat perlu melakukan penilaian prestasi kerja karena perusahaan menginginkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berpotensi, selain itu juga penilaian ini diharapkan dapat memacu dan memotivasi para pegawai agar dapat bekerja lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Penilaian prestasi kerja dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada pelaku manajemen eksekutif dapat digambarkan bahwa penilaian prestasi kerja yang dilakukannya terhadap bawahan belum bisa dikatakan optimal karena adanya faktor prosedur penilaian yang kurang jelas, “job description” bawahan yang kurang dimengerti, dan kurangnya pengaruh informasi antara sesama karyawan, hal ini menyebabkan kurangnya motivasi pada para karyawan dalam bekerja. 
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Kurangnya motivasi dalam bekerja dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dimana masih banyak terdapat karyawan yang kurang bersemangat dalam melakukan pekerjaannya, dan sering terlambat masuk kerja, ini dapat dilihat pada grafik dibawah :
Gambar 1.1

Grafik Absensi Kerja Karyawan

Tahun 2004

Sumber : Bidang kepegawaian, Balai Budi Daya Air Tawar (BBAT) Sukabumi.

Gambar diatas menunjukan bahwa kehadiran para karyawan masih banyak yang datang terlambat, dan masih adanya karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan ( alpa ).

Penilaian prestasi kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan dalam aktivitas perusahaan, karena dengan adanya penilaian prestasi kerja yang dilakukan pihak pimpinanan, maka bawahan akan termotivasi untuk bekerja dengan sungguh–sungguh, membuktikan  pada pimpinannya bahwa dirinya mampu dan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik, sebaliknya apabila penilaian prestasi kerja yang dilakukan pimpinan kurang “maximal” maka bawahan akan bertindak sewenang–wenang terhadap pekerjaannya., berdasarkan uraian diatas maka penulis mencoba untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada Departemen Perikanan Dan Kelautan Balai Budi Daya Air Tawar ( BBAT ) Sukabumi”.
1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana penilaian prestasi kerja pada Departemen Perikanan Dan Kelautan Balai Budi Daya Air Tawar ( BBAT ) Sukabumi.
2.  Bagaimana motivasi kerja karyawan pada Departemen Perikanan Dan Kelautan Balai Budi Daya Air Tawar ( BBAT ) Sukabumi. 

3. Bagaimana pengaruh penilaian prestasi terhadap motivasi kerja karyawan pada Departemen Perikanan Dan Kelautan Balai Budi Daya Air Tawar             ( BBAT ) Sukabumi.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengolah data  mengenai pengaruh penilaian prestasi kerja dan motivasi kerja karyawan.

Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penilaian prestasi kerja pada Departemen Perikanan Dan Kelautan Balai Budi Daya Air Tawar ( BBAT ) Sukabumi.
2. Untuk mengetahui motivasi kerja karyawan pada Departemen Perikanan Dan Kelautan Balai Budi Daya Air Tawar ( BBAT ) Sukabumi.
3. Untuk mengetahui pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap motivasi karyawan pada Departemen Perikanan Dan Kelautan Balai Budi Daya Air Tawar ( BBAT ) Sukabumi.
1.4  Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1. Kegunaan Operasional
1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dasar yang berpengaruh dengan penilaian prestasi kerja dan motivasi kerja karyawan yang berguna bagi perbaikan dan pengembangan perusahaan. 

2. Bagi pihak terkait

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan sebagai salah satu bahan referensi bagi siapa saja yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai topik yang sama.
1.4.2  Kegunaan Pengembangan Ilmu

1. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya tentang penilaian prestasi kerja dan motivasi karyawan.

2. Bagi Peneliti Lain 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dalam melihat keadaan dan kondisi perusahaan secara benar dan objektif serta dapat menembah pengetahuan dan wawasan yang berguna untuk mengadakan studi kelanjutan di masa depan. 
3. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dari suatu disiplin ilmu yang pernah dipelajari pada masa kuliah.

1.5  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1  Kerangka Pemikiran

Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, tentunya disadari akan semakin kompleks dan luasnya ruang lingkup aktivitas serta permasalahan yang dihadapi, sehingga manajemen akan semakin sulit mengendalikannya secara langsung. Dengan demikian diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas.

Prestasi kerja merupakan prestasi kerja individu anggota suatu organisasi dalam kegiatan product design, prestasi kerja tersebut yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama periode yang menunjukan sejauhmana karyawan mampu memenuhi tuntutan pekerjaan.

Organisasi perlu memiliki berbagai ketentuan standar yang harus ditaati oleh para karyawan dalam bentuk motivasi yang berusaha untuk memperbaiki dan membentuk perilaku karyawan secara kooperatif dengan para karyawan lain, serta meningkatkan prestasi kerja, dan motivasi  akan timbul  apabila perusahaan mengadakan sebuah penilaian terhadap prestasi. 

Andrew F. Sikula (2000:69)  menyatakan bahwa penilaian prestasi kerja yaitu : “Evaluasi sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan dan ditujukan untuk pengembangan“ 

Penilaian prestasi kerja menurut Robbins dan De Cenzo yang dikutip oleh Fred Nicholls dalam bukunya Scrapping the appraisal system (2000 : 135) “Cara mengukur kontribusi individu (karyawan) kepada organisasi tempat mereka bekerja“, Berdasarkan pendekatan “absolute standards” prestasi kerja karyawan dapat dinilai dari Lima dimensi, yaitu:

1. Kuantitas Pekerjaan

2. Kualitas Pekerjaan

3. Pengetahuan akan Pekerjaan

4. Kemauan dan kesanggupan akan pekerjaan

5. Ketergantungan karyawan terhadap supervisi

Kelima unsur tersebut merupakan suatu kegiatan yang penting dalam penilaian prestasi karyawan, dan penilaian prestasi karyawan akan berjalan dengan lancar apabila kelima unsur tersebut dapat terpenuhi.

Penilaian prestasi kerja yang tepat dapat memotivasi pegawai untuk dapat bekerja dengan sungguh – sungguh dalam menyelesaikan tugasnya  secara baik dan tepat dalam melaksanakan program – program perusahaan .

Motivasi memiliki peranan penting, karena motivasi adalah hal yang menyebabkan dan mendukung perilaku manusia agar mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal, untuk memotivasi karyawan manajer harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan oleh karyawan.

Menurut Maslow yang dikutip oleh Stephen P. Robbin (2001:166) bahwa motivasi adalah “Suatu proses pemenuhan kebutuhan”. Faktor yang mempengaruhinya adalah :

1. Kebutuhan fisiologis

2. Rasa aman

3. Kepemilikan sosial

4. Pengahargaan diri

5. Aktualisasi diri
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa motivasi begitu penting karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias untuk mencapai hasil yang optimal, motivasi yang digunakan hendaknya disesuaikan dengan  kondisi para karyawan itu sendiri dan juga lingkungan perusahaan sebab konsep motivasi yang dipakai disuatu perusahaan belum tentu cocok jika diterapkan di perusahaan yang lain walaupun jenis usahanya sama.
Pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap motivasi karyawan berdasarkan hasil penelitian Mc. Clleand (1961), Edward Murray (1957) dan Gordon W (1970) menyimpulkan bahwa “terdapat pengaruh antara penilaian prestasi kerja dengan motivasi kerja.  Karena Motivasi dirumuskan sebagai perilaku yang ditujukan pada sasaran motivasi berkaitan dengan tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam mengejar suatu tujuan. Motivasi berkaitan erat dengan kepuasan pekerja dan performansi pekerjaan atau prestasi kerja”.

Pernyataan diatas diperkuat juga oleh Achmad S.Ruky ( 2004 : 19 ) “Penilaian Prestasi kerja karyawan secara perorangan pada gilirannya akan memotivasi kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan, yang akan direfleksikan dalam kenaikan produktivitas”.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis dapat menggambarkan bagan kerangka pemikiran seperti di bawah ini :



Gambar 1.2

Bagan Kerangka Pemikiran
Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan

1.5.2. Hipotesis

Untuk mengetahui pandangan terhadap penelitian yang dilaksanakan maka  perlu adanya hipotesis yang dirumuskan sebagai perkiraan sementara tentang hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Untuk selanjutnya diselidiki, diuji, dan dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan kerangka pemikiran yang sudah dijabarkan maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

“Penilaian Prestasi Kerja memiliki pengaruh terhadap Motivasi Kerja Karyawan”.

1.6     Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Departemen Perikanan dan Kelautan, Balai Budi Daya Air Tawar (BBAT), yang beralamat dijalan Salabimtana No.07 Sukabumi, Jawa Barat.

Waktu penelitian yang penulis lakukan yaitu berkisar antara bulan April sampai bulan Agustus 2005. 
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